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1. Kepemimpinan

a. Pengertian

osumidjo (2007: 104)
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sangat berperan dalam organisasi, baik buruknya organisasi sering kali
sebagian besar tergantung pada faktor pemimpin.

Definisi tentang kepemimpin dikemukakan oleh George R.
Terry (1971:458), “Leadership is the relationship in which one person,
or the leader, influences others to work together willingly on related

tasks to attain that which the leader desires” arti dari definisi tersebut
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yaitu Kepemimpinan adalah hubungan yang ada dalam diri orang
seorang atau pemimpin, mempengaruhi orang-orang lain untuk
bekerjasama secara sadar dalam hubungan tugas mencapai yang
diinginkan pemimpin

Pengertian Kepemimpinan Wayne (2014: 636) mendefinisikan

: s sosial dengan individu atau
aruhi tujuank bersama, kepemimpinan

kepemimpinan se

" yang mem;ienfc-;
qei'm organlsa5|r bgrklse?i

'bebanfr ]<epada pya~=@dengan iﬂpenu e
en blraan Bgﬁlnisirtf rjeia{a'hd;\ erpaksa 'r dapat lain menurut

membuat perubaan dalam organisasi dengan (1) menyusun visi masa
depan dan strategi untuk membuat perubahan yang dibutuhkan, (2)
mengkomunikasikan dan menjelaskan visi, dan memotivasi dan
memberi inspirasi kepada orang lain untuk mencapai visi itu.
Berdasarkan berbagai pendapat tentang kepemimpinan, dapat

disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah dalam menggerakan
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mutu pendidikan memiliki perannan yang sangat besar. Dengan
kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh kepala sekolah sebagai
pemimpin melalui proses sosial dengan individu atau kelompok

menggerakan mempengaruhi dan membimbing dalam rangka

mencapai tujuan organisasi menuju perubahan ke arah yang lebih baik.
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tuasional

atau dipengarhi oleh sifat-sifat yang dimiliki oleh pribadi seorang
pemimpin. Jadi, menurut pendekatan sifat, seseorang menjadi
pemimpin karena sifat-sifatnya yang dibawa sejak lahir, bukan
karena dibuat atau dilatih. Banyak ahli yang telah berusaha
meneliti dan mengemukakan pendapatnya mengenai sifat-sifat baik

manakah yang diperlukan bagi seorang pemimpin agar dapat
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sukses dalam kepemimpinannya. Thierauf dan kawan-kawan
mengemukakan 16 sifat kepemimpinan yang baik, yaitu
kecerdasan, inisiatif, daya khayal, bersemangat, optimism,
individualism, keberanian, keaslian, kesediaan menerima,

kemampuan berkomunikasi, rasa perlakuan yang wajar dengan

sesama, cpribadiart.. "keuletan, manusiawi, kemampuan

iaé;anfyl I

memimpin rapat anggota, cara mengambil putusan.

3) Pendekatan Situasional
Pendekatan ini didasarkan atas asumsi bahwa keberhasilan
kepemimpinan suatu organisasi atau lembaga tidak hanya
bergantung pada atau dipengaruhi oleh perilaku dan sifat-sifat

pemimpin saja. Tiap-tiap organisasi atau lembaga memiliki ciri-ciri
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khusus dan unik. Bahkan organisasi atau lembaga yang sejenis pun
akan menghadapi masalah yang berbeda karena lingkungan yang
berbeda. Situasi yang berbeda-beda ini harus dihadapi dengan
perilaku kepemimpinan yang berbeda pula. Karena banyaknya

kemungkinan yang dapat dipakai dalam menerapkan perilaku

: gri-onal ini disebut pendekatan kontingensi
al"!ulz-e?nungklnan

gan yang*}ﬁgﬁéﬁkan‘ -aT:l'anya 3

| n"gze?}g 'berélfag-{hhl

ahwatla;lorganls 3 i | memiliki situasi

emlmpmill‘rtf\?ﬁahh_\}fu fakto enunjukan adanya
3 da tigkat kematangan dan
perilaku kelompok atau bawahan. Tinggi-rendahnya tingkat
kematangan kelompok turut menentukan kemana kecenderungan
gaya kepemimpinan harus diarahkan.

Berdasarkan pendekatan-pendekatan kepemimpinan di atas
dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa kepemimpinan didasari

oleh tiga pendekatan yaitu: pendekatan sifat, pendekatan perilaku,
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dan pendekatan situasional. Dari tiga pendekatan tersebut dapat
menjadi dasar yang saling mendukung gaya kepemimpinan kepala
sekolah dalam menggerakan kinerjanya.

c. Elemen Kepemimpinan

Blake dan Mouton dalam Moedjiono (2002: 49) menawarkan
enam elemen yang ap dap menggambarkan efektifnya suatu
i iR , adapun ell.emambarkan efektifnya suatu

. WLL i, i y

eorang pemimpin=menga rur isia apabila ia
it a_ktiv!iL[as tertentu, memulai Unyang baru atau

\atu U htul{ J_'kerjak -~ T i
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keperliah- itu, sia. petiumempeldari lata
, prosedurprosedur yang hardsidite

andg_-y?qrjg_' terlibat gq]qrhq'.nglferj 45
e Q

efr mp'nah{eﬁapat 6 elemen

R'ungan'_'qaﬁ*_‘_l rongan, aspe ma.m, 0 onga.n dan
angat /pentifig bagi kepmimpinan $eseorang karena
eraguan atau kesulitan il kesimpulan

arena adanya
rang mampu

5) Decision Making- Pengambilan Keputusan, keputusan yang dibuat
hendaknya keputusan yang baik, tidak mengecewakan atau tidak
membuat orang frustasi, vyaitu Kkeputusan yang memberi
keuntungan bagi kebanyakan orang.

6) Critique- kritik, kritik disini diartikan sebagai mengevaluasi,
menilai, dan jika sesuatu yang telah dilakukan itu baik maka
tindakan serupa untuk masa-masa yang akan datang mungkin
sebaiknya tetap dijalankan. Kritik cenderung berorientasi pada
pekerjaan sehingga orang belajar bagaimana meningkatkan
efektivitas.
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2. Gaya Kepemimpinan
Setiap pemimpin pada dasarnya memiliki perilaku yang berbeda
dalam memimpin para pengikutnya, perilaku para pemimpin itu disebut
dengan gaya kepemimpinan. Menurut Purwanto (2010: 48) definisi gaya
kepemimpinan yaitu cara atau teknik seseorang dalam menjalankan suatu

kepemimpinan disebutsgaya.ke Pendapat gaya kepemimpinan
olis (2003 166- 167) : i i

menurut Nur Gaya adalah sikap, gerak-gerik atau

Jhﬁk? Jaya kep ‘ impinan adalah

, i J - i
menjala?@(an tugas kepemimpi Ennﬁ
| —h‘ !‘ﬂ- {7 J.- 1

] -r_.-l' J
G;;":a?krgpemrmﬁln&n ﬁm OIE}ZOO 167) Gaya
mer'up‘aléa'ﬁ:jelma per_raku \ : kan oleh
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mimpinan ada ah sull,'f pola peri ) konsisten yang

'ukanﬁd pemimpla-=danTg ahuL\mEak
emﬂ‘ ‘;:;*rmhlf jlfqﬁabﬂkeglatan

pimpinan dalam proses menarahkan dan mempengaruhi para pekerja.
Beberapa definisi gaya kepemimpinan di atas dapat disimpulkan
bahwa gaya kepemimpinan merupakan sikap, teknik atau pola tingkah
laku yang dimiliki seorang pemimpin  dalam  menjalankan
kepemimpinannya serta mengarahkan dan mempengaruhi kegiatan-

kegiatan para pekerja. Menurut Barnest dalam Barlian (2012: 34),
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keberhasilan kepala sekolah dalam memimpin sangat bergantung kepada
pengenalannya terhadap hal-hal di atas dan pilihan yang tepat atas gaya
kepemimpinan. Gaya yang dipakai oleh seorang pemimpin satu dengan
yang lain berlaianan tergantung situasi dan kondisi kepemimpinannya.

Adapun macam-macam gaya kepemimpinan sebagai berikut:

1) Tipe Karismati

ipe pemlmpln

k'tm;h? ener

_.i garuhi oranf lain,

N, yang :L‘lqe.rd)l Lnfa::-sebag

e 1)
an;'ﬁﬁs rgm‘atbs.rr@nﬂlm?-g;nya p'l'l-ﬂﬁll keberanian, dan

gl daya

1an ﬁguhp@_a-,gendﬁ_ fan —sendif

lsispkey
gmimpr rﬁfaa:}\;@rkarrpg'r{gé?ﬁ-"da —

terhadap anggotaanggta kelompoknya, menggerakan dan memaksa
kelompok. Yang paling utama pada dirinya adalah menunjuk dan
memberi perintah kepada anggota-anggotanya dan sudah menjadi
kewajiban bagi anggota-anggotanya untuk mengikuti dan menjalankan
tidak boleh membantah ataupun mengajukan saran. Pemimpin yang

otokratis tidak menghendaki rapat-rapat atau musyawarah Purwanto
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(2010: 48). Penerapan gaya kepemimpinan autokratik Barlian (2013:
33) cukup tepat diterapkan dalam waktu yang pendek jika sekolah
mengalami krisis dalam kelompok dan perasaan ketidakpastian yang
tinggi. Namun jika diterapkan dalam jangka waktu yang panjang akan
mengalami kegagalan disebabkan tidak adanya kepercayaan dan

kebebasan yang€

ny:“-ﬁdrgk
28l ang—ota‘aﬂ pe‘nd_pat ole

-ﬁ"ig; S?':Z ,Talr'e-ﬁnhp\;i’-[r‘k y

Inereka ate

e

membeakan"'fkont o[ da':rl:Il kore

laissez faire menrut Kartono (2002: 72) hakikatnya bukanlah seorang
pemimpin dalam pengertian sebenarnya. Sebab bawahan dalam situasi
kerja sedemikian itu sama sekali tidak terpimpin, tidak terkontrol,
tanpa disiplin; masing-masing orang bekerja semaunya sendiri dengan

irama dan tempo “semau gue”.
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4) Kepemimpinan yang demokratis
Pendapat Kartono (2002: 73) Kepemimpinan demokratis
berorientasi pada manusia, dan memberikan bimbingan yang efisien
kepada para pengikutnya. Terdapat koordinasi pekerjaan pada semua
bawahan, dengan penekanan rasa tanggung jawab internal (pada diri

a yang Baike.Pemimpin yang demokratis menurut
'l E menstimulasi  anggota-
rja secara k LA

A, dan

i | L
iy 7 ::_::_'_..l"
angkan r;kesangdtfﬁ:ag §'érta ema alompoknya.

mer angun dzlrl para ang

kepemimpinan yng paling ideal dan dianggap paling baik terutama
untuk kepemimpinan dalam pendidikan.
5) Gaya kepemimpinan Reddin
Reddin mengembangkan menjadi model tiga dimensi
berdasarkan keefektifannya. Disamping keefektifan, Reddin juga

memandang gaya kepemimpinan didasarkan pada dua hal, yaitu
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hubungan pemimpin dengan tugas dan hubungan pemimpin dengan
bawahannya. Gaya efektif dan gaya tidak efektif menurut Reddin
dalam Usman (2008: 297):

a) Gaya efektif:
(1) Eksekutif: Gaya ini banyak memberikan perhatian pada tugas-
tugas pekerjaan dan hubungan kerja. Pemimpin yang memakai
gaya ini dlseb \ otlvator yang baik, mau dan mampu
. f"‘h erja yang tinggi, mau mengenal
ivi enggunakan kerja tim dalam

cmtahp.enagrlb{pg nf iRimsmemberikan perhatian
&:ESI »pada hubunga ah minimal terhadap tugas.

dydd

3 ;'!»*- INys

cengganan. p_|hak bawah
Akt mer erlkaﬁ m‘aﬁa ymm.l.mal pada

k }é Hll‘ﬂpl yang menggunaka
*tert‘ < ‘
gara t

se
“Gaya téf{y t|f
L) Pencinta p

pada tu

‘dan hubungan kerja

7 yang memakai gaya ini

merupak pittSan yang jelek karena banyak
tekanan bawahan yang mempengaruhinya.

(2) Missionari: Gaya ini memberikan perhatian maksimal pada
hubungan kerja, dan minimal terhadap tugas. Pemimpin yang
menggunakan gaya ini hanya menilai keharminisan sebagai
tujuan dirinya sendiri.

(3) Otokrat: Gaya ini memberikan perhatian yang maksimal pada
tugas dan minimal pada hubungan Kkerja. Pimpinan yang
menggunakan gaya ini tidak percaya pada orang lain, tidak
menyenangkan, dan hanya tertarik pada pekerjaan yng cepat
selesai.
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(4) Lari dari tugas: Gaya ini sama sekali tidak memberikan
perhatian pada tugas dan hubungan kerja. Pimpinan yang
menggunakan gaya ini tidak peduli pada tugas dan orang lain.

6) Kepemimpinan Transaksional

Para pemimpin transaksional memotivasi pengikutnya dengan

saling bertukar imbalan atas jasa-jasa yang diberikan. Pemimpin

situasi kee

n - | ‘
PEFI aKU-E_‘:'r.l_alt_JJ['%héféantung

e LT o
ndas?‘qjcg{;;] kuatba‘gi:‘l_&é"’;:mim ’ ™ ektif. Namun,

epemiﬁya_pTraﬁs asiona : J"'l::‘
: Keﬁém‘#‘“ﬁnf fr ?ci‘b-l;il‘merup perluasan  dari
pan-transaksiona [ inan transformasional

menurut Anderson dalam Usman (2008: 313) adalah visi, perencanaan,

kepe Perilake
komunikasi, dan tindakan kreatif yang memiliki efek positif pada
sekelompok orang dalam sebuah susunan nilai dan keyakinan yang
jelas, untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan jelas dan
dapat diukur dalam. Bass dan Riggio (2006) dalam Wayne (2014: 669)

Para pemimpin transformasional berciri proaktif, mengangkat tingkat
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kesadaran para pengikut akan kepentingan-kepentingan kolektif
inspiratif, dan membantu pengikut meraih hasil-hasil performa yang
luar biasa tinggi. Teori ini mendalilkan bahwa empat | membentuk
kepemimpinan transformasional: pengaruh yang di-idolakan,

memitivasi inspiratif, rangsangan intelektual, dan pertimbangan

individual.

asarkan uralin macam-maca
I?bnhﬁ\lmplnan men#hkl kjl

el : allng‘:palk adajdalam seorang
) S
adalah g a-.de okféils Gaye epﬂ_&xnpma
| "’Ee‘i‘ m-'fl e s ci l
tipe pr_zirmmpma F,,a paling a_H. ianggap paling

2 .--'-'mt::;

gaya kepemimpinan diatas

pemimpin dalam suat organisasi atau lembaga. Sedangkan kata
“Sekolah” diartikan sebuah lembaga dimana ia menjadi tempat
menerima dan memberi pelajaran menurut Wahjosumidjo (2005: 83).
Kepala sekolah didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional guru
yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah di mana

diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat di mana terjadi
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interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang
menerima pelajaran.

Pendapat pengertian kepala sekolah menurut Mulyasa (2011:
78) Kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi yang sangat
berpengaruh dan menentukan kemajuan sekolah harus memiliki
kemampuan d" s memiliki_komitmen tinggi, dan luwes dalam
melaksa a ,. juga harus melakukan

xlt

|mbanl;1'a‘n-.| J__.g'..- atang,

'dasark'gr'l:!natps pertimbangan-pertim rl&‘h Siapt
iahgkat menf‘? .k!pff ?at.q[al h}uil.:lltent

pengalaman, usia, pangkat dan integrasinya.
b. Standar Kepala Sekolah
Menurut Muhaimin dkk (2010: 39-40) Kualifikasi kepala
sekolah/madrasah terdiri atas kualifikasi umum dan kualifikasi khusus:

1) Kualifikasi umum kepala sekolah/ madrasah adalah sebagai
berikut:
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a) Memiliki kualifikasi akademik Sarjana (S-1) atau Diploma
empat (D-4) kependidikan atau non kependidikan pada
perguruan tinggi yang terakreditasi;

b) Pada waktu diangkat sebagai kepala sekolah berusia
setinggitingginya 56 tahun;

c) Memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya lima
tahun menurut jenjang sekolah masing-masing kecuali di
Taman Kanak kanak/ Raudhatul Athfal (TK/RA) memiliki
pengalaman mengajar sekurang-kurangnya tiga tahun di
TK/RA,; dan

d) : -rendahnya Ill/c bagi pegawai

ash,khusus kepala jasar/-madrasah ibtidaiyah
, adalahyseb _ by
Berstatus sebagai guru

--.‘ iiki sertlfmp Kse i (ML, dan
| l"@rtll itepditkan oleh

La{ dlsm EMASLIM.

| supemsfg. Inova

dhal (Mendiknas)

3¢ asark£ y\g.;iusan Menterll_nﬁl:"wkan

ofF_162 Tahun ZOI;Jham Karwati_(201

: 114-115) tentang

Pedoman Penlgag ala Sekolah disebutkan bahwa
tugas kepala sekolah sebagai educator, manager, administrator,
supervisor, leader, entrepreneur dan climate maker. Tugas-tugas

tersebut sering disingkat dengan EMASLEC. Table berikut ini akan

diuraikan apa yang dimaksud dengan EMASLEC.
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Tabel 2.1 Kepala Sekolah sebagai EMASLEC

No. Tugas Penjelasan
1. | Pendidik Dalam melakukan fungsinya sebagai pendidik,
(Educator) kepala sekolah harus memiliki strategi yang

tepat untuk meningkatkan profesional tenaga
kependidikan di sekolahnya. Menciptakan
iklim sekolah yang kondusif, memberikan
nasehat kepada warga sekolah, memberikan
grengan kepadaseluruh tenaga kependidikan,

(Tc{ele

diatas normal

program  akselerasi
afta didik yang cerdas

3 '_:'f;AKepala:;.s_e_u oat
hun uI(;.;.:'-x‘_!_]ehge 0
/| administhasi

ii' Kemampuan
§ mengelola
mengelola
mengelola
mengelola
Al mengelola
jatan tersebut perlu
efisien.

ad |n|stra3|
- administr.

admlnls asi

|I] an.se

0" sebagai supervisor

pekerjaan yang dilakukan
kependidikan.  Supervisi
merupakan suatu proses yang dirancang secara
khusus untuk membantu para guru dan
supervisor dalam mempelajari tugas sehari-
hari disekolah; agar dapat menggunakan
pengetahuan dan  kemampuanya untuk
memberikan layanan yang lebih baik kepada
orang tua peserta didik dan sekolah, serta
berupaya menjadikan sekolah sebagai belajar
yang lebih efektif.

Tugas kepala

Pemimpin
(Leader)

Kepala sekolah sebagai leader harus mampu
memberikan  petunjuk dan  pengawasan,
meningkatkan kemauan tenaga kependidikan,
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membuka komunikasi dua arah, dan
mendelegasikan tugas.
6. | Pengusaha Kepala sekolah sebagai Entrepreneur harus
(Entrepreneur) | mampu memiliki berbagai macam keahlian
yang keahliannya itu dapat diteruskannya
kepada orang-orang yang dipimpinnya.
7. | Pecinta Iklim | Kepala sekolah sebagai Climator Maker harus
(Climator mampu menyusun berbagai rencana kerja yang
Maker) kemudian  menuangkan  dalam  bentuk
era kat kerja yang dilaksanakan dalam
3 ang kondusif dan menyenangkan.
Iinm ang-. kondusif akan membantu
u;udnya stabilitas kerja yang tinggi yang
1&&_ éa L- 1 berbagal rencana
. kerja yang telah ebelumnya menjadi
*dipefektifda Ih ‘

d. Ke\?\'/‘a']ib paIaS}e"i{olalhlk/latir ah | e
- - o N _-_g,a-‘ L) =
e ‘ ajlbarf' k‘epala-- sekNahTr?]adras dafapn  kepe

s;kt_lla 7 L drasah' "'rﬁe Ju»l}t_ Deg”__ (2012: 17)__.r.nen X

Kewdjiban. kepala sékplahrf. .;ha 19-1"'4w

- T ”"'"-:‘\ e A 'I'j| qc);t*@ ] ¢
kepa*seko h dij

rkanws kegaTa R.Misi tar&/ tu

eru uan dan tar ?J. ang a lf_ i
engan kekyatan, dan kelemahan
/madrasah ’.__J
4) Viembi a-kenja-strategisdan"fencana kerja tahunan untuk

5) Bertanggung Jawab dalam membuat keputusan anggaran sekolah/
madrasah

6) Melibatan guru, komite sekolah dalam pengambilan keputusan
penting sekolah/madrasah. Dalam hal ini sekolah/madrasah
swasta, pengambilan keputusan tersebut harus melibatkan
penyelenggara sekolah/madrasah

7) Berkomunikasi untuk menciptakan dukungan intensif dari orang
tua peserta didik dan masyarakat

8) Menjaga dan meningkatkan motivasi kerja pendidik dan tenaga
kependidikan  dengan  menggunakan  sistem  pemberian
penghargaan atas pelanggaran peraturan dank ode etik
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9) Menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif bagi peserta
didik

10) Bertanggung jawab atas perencanaan partisipatif mengenai
pelaksanaan kurikulum

11) Melaksanakan dan merumuskan program supervisi, serta
memanfaatkan hasil supervisi untuk meningkatkan Kinerja
sekolah/madrasah

12) Meningkatkan mutu pendidikan

13) Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan
kedudukan sesual demgan kepercayaan yang diberikan kepadanya

e

nitas sekola/ e
c mivkik

rasah dan prog

gm be elajaran yang kondusif bagi

' J-,lr- q’[ Llorg - mber daya
madra Hountuk ;S:’P C|ptak| ela

-efis mddh.efe i 1)
Ilnha:@rja.-iama ,deingan" orang t tua™pPeserta didik dar_l

syarakat—dan T;Ep';e_s_ekpla ¢ d:a%'ah
epentingan— t!la‘r]

:: 10 |I|sasrsu_mber dayam
;I.B)-'Me beri én'y

ebagian tugas
adrasah sesuai

sekolah. Sudah menjadi suatu kewajiban bagi kepala sekolah dan
sudah melekat pada diri kepala sekolah agar mutu sekolah dapat
berkualitas. Semua kewajiban tersebut harus dijalankan oleh
seorang kepala sekolah dalam kepemimpinnan disekolah maupun

dimasyarakat.
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e. Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Profesional
Kepala sekolah merupakan pemimpin yang paling utama yang
menggerakan semua kehidupan di sekolah. Sekolah yang berkualitas
dapat dilihat dari kepala sekolah yang profesional dalam menjalankan

kepemimpinannya. Seorang kepala sekolah disebut profesional apabila

pendapat Gultom

n integritas+pri
gig n‘fbels ‘ aya untuk bekerja di

b et

7 , ahli |_a
capqlr juansdenda
aCara rasmr?gl.;- | J_:IJ A id
en |Ir|u§gr1 rya gtrngggia!am er,m| |
i iliki ﬁﬁﬁaa-‘-_yﬁng k13"t untm!'-l'lfﬂapal 2berhasilan
..- ar | L

] cm'tErd‘aﬂ'f'h i/sikap positifiterhadap profésinya yang

lik andananJauh
agen perubahan;

I"Hi ‘jein

baga profe3|

VOKY “ﬂ'

f. Ciri-€
Kepala sekolah ang rofesional juga memiliki ciri-ciri yang
melekat pada diri seorang pemimpin. Ciri-ciri kepala sekolah
profesional disebutkan oleh Gultom (2011: 5) sebagai berikut:

kejujuran;

kompetensi yang tinggi;

harapan yang tinggi (high expectation);
standar kualitas kerja yang tinggi;

motivasi yang kuat untuk mencapai tujuan;
integritas yang tinggi;

ouhrwnE
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7. komitmen yang kuat;
8. etika kepemimpinan yang luhur (menjadi teladan);
9. kecintaan terhadap profesinya;
10. kemampuan untuk berpikir strategis (strategic thinking); dan
11. memiliki pandangan jauh ke depan (visionary)
Ciri dan sifat kepala sekolah sebagai pemimpin menurut George

R. Terry (1997) dalam Karwati (2013: 173) menjelaskan bahwa
pendapat te e kepala sekolah sebagai pemimpin
menggamlk an betapa iarﬁ/aknya sifab, | epala sekolah yang harus
téhdm dari delapan clf Slbaga ' \

: Wlfxb;a(‘ﬁf mer}mhkl Kekua ental'dan fisi

Ly

: é]ludakbefej}a_bsfpra ka.p&lek :' adap guru,
an"pegawah VA “fa tidak h arah dan
aya:ﬁﬁﬁdlr

epa lgh harus j—- yali a.*a Ng memadai
enta g%ﬂpn.anabém\g_{ yata EZ‘a ecara baik dandepat.
-Pr!lb'cfl'dl |’L| W k) ‘

untuk enjadi pemimpi
astdiri sendlrl ,

5. ampllan 4
Ke kolah

berko ﬁl ||;
K trampllan g!J

7. Ketrampllan SOSIal
Kepala sekolah harus memiliki ketrampilan sosial, karena
ketrampilan ini akan membangun kepercayaan. Kepala sekolah
harus suka menolong, senang jika guru, staf, dan pegawai
lainnya maju, serta luwes dalam pergaulan di masyarakat.

8. Komponen Teknis
Mempunyai kecakapan dalam menganalisa, merencanakan,

menyusun konsep, mengorganisasi, mendelegasikan
wewenang, serta mengambil keputusan.

untuk

F _‘ scakapan

gajarkan, menjelaskan, dan
pegawal lainnya.
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4. Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah
Pengertian Madrasah menurut Muhaimin (2010: 184) adalah
merupakan tempat untuk mencerdaskan para peserta didik, menghilangkan
ketidaktahuan atau memberantas kebodohan mereka, serta melatih

ketrampilan mereka sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya.

Madrasah tumbuh dansherkembangueaci, oleh dan untuk masyarakat Islam
itu sendiri. pltmtku}ang lebih, 90 % jumlah madrasah (MI,
MTsjdai ‘y&ng-a a di Indonesigdc'lilay [ . Mentri Agama

~'A\‘

Muhaimin” (20403_19 ) smenge

Dagal seko}_‘gwl_-ij_l_u[]qr:=ﬁ§ng ber ol am, yang

agamarsebagai Exe‘tiﬁian wajib
qﬁqji@?ﬁjg"p r

perbedaan antara keduanya menurut Muhaimin, (2010: 199) adalah
madrasah merupakan wahana untuk membina ruh atau praktik hidup
keislaman, sedangkan sekolah non-madrasah tidak demikian. Manajemen
sekolah madrasah memurut Usman (2008: 588) sebagai berikut:

perencanaan program sekolah/madrasah, pelaksanaan rencana Kkerja
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sekolah, kepemimpinan sekolah/madrasah, pengawasan dan evaluasi,
sistem informasi manajemen sekolah/madrasah.

Karakter sekolah madrasah berprestasi menurut Muhaimin dalam
Qomar (2015:289) menunjukan karakter sekolah madrasah dilihat dari

aspek output terdapat prestasi akademik dan prestasi non-akademik.

SES pembelajaran efektif

|na Ia yla A ). :
5 ' ntertib,

%ehngan sekolah (ma

emliKi te m Woy yan ' i
danya partisipasi ang:: ggl da

Lkete;b n,: ,.-*__..-' [y |
ir .kemauan. itmfuk"Berub ar:gmko 0gis maupun

S g e

sasaran § )-je adanya. layayang tersedia dan siap, staf
yang kompeten dan brdedikasi tingi, memiliki harapan prestasi yang
tinggi, fokus pada pelanggan terutama siswa, adanya input manajemen.
Kemajuan sekolah merupakan esensi dari pengelolaan sekolah
melalui pemeliharaan mutu, responsif terhadap tantangan dan antisipatif
terhadap perubahan-perubahan yang diakibatkan dari berubahnya tatanan

internal maupun dunia. Pengembangan diartikan sebagai bergerak maju.
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Penjelasan sekolah berkembang menurut Komariah (2010: 28) sekolah
yang berkembang tidak jalan ditempat, tetapi bergerak maju sesuai dengan
tuntutan kualitas yang ditetapkan dalam input, proses, output, dan
outcome.

a. Masukan/Input Sekolah

% ekolah ten g dan siswa. Terpenuhinya

_|.,

eng;“riitijan ke_pu : elembagaan,
' ,-.',

ar, proses

Klndhtzf _I;(OIah adalalprestasi s ek ah&ang dihas

atau penlafﬂ%&dlaﬁ_ﬂteul‘b}dpa prestagisakademik dan output

d. Outcome

Dampak jangka panjang untuk individu, sosial dan pengembangan

dari lulusan untuk berkembang.
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B. Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan merupakan salah satu referensi untuk
menunjukan bahwa penelitian ini menarik tapi tidak memiliki kesamaan pada
penelitian yang sudah dilakukan, sehingga dapat menambah pembahasan
mengenai gaya kepemimpinan kepala sekolah. Penelitian ini ditunjang oleh

dua penelitian yang relg dital .

1. Murniasih 2014) yang bei'uil-ul “Kepemin

wLU f

guru (stu

OFY v Pesar, Kepala~Sek
L || “"."il_

erann* sebagai kepala sekolah sudah |T
sebagai 1)""!+ cator, 2) Manager, 3) A rrﬁ.g!-‘i&ra
) Cli r} ‘arfzpme‘p_r_e elirship, gga pekerjaan itu

dan.meneapaisasaran. Usaha Kepala

Sekolah SMK Muhamadiyah 3 Surakarta dalam meningkatkan
kinerja guru adalah dengan 1) Pembinaan disiplin, dengan cara
menjadi contoh yang baik, seperti datang tepat waktu serta menaati
peraturanperaturan sekolah. 2) Pemberian motivasi terhadap guru
dengan dukungan, pujian ataupun berupa jabatan. 3) Pemberian

penghargaan, dengan memberikan bonus bagi guru yang berprestasi,
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ucapan terimakasih, serta diterima ide-ide atau pendapatnya,
kemudian dengan cara peningkatan kesejahteraan yang berupa materi
dengan cara mengatur pemberian gaji guru pada setiap awal bulan.
4) Menciptakan persepsi yang baik di sekolah yaitu dengan adanya

diskusi dan pengajian.

2. Rahmawati (20 ang~"berjud “Gaya Kepemimpinan Kepala

im Peningkatan_Kedisi
ze.p"re W LAY {

Madrasah d

asilsp ian menunjﬁkan"lah}/a'

idaiyah NéJ i KiGunung Kidul
rigs

a p!'r':d ian tese dapal menja?jxph,g_'_aitian ang relevan untuk
penelitian o karéha‘fﬂiliﬁf@ﬁ]ﬁ_ﬁ}ﬁﬁ me ' an tentang gaya
ina -‘ 2-sekolah«ZKedua -""’"-! atas dapat menjadi

pendukung penelitian ini. |

C. Kerangka Berpikir
Gaya kepemimpinan kepala sekolah adalah cara atau teknik yang
dimiliki oleh seorang pemimpin dalam menggerakan anggotanya. Gaya
kepemimpinan kepala sekolah yang sesuai sangat dibutuhkan untuk

meningkatkan dan mengembangkan mutu pendidikan di sekolah. Gaya
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kepemimpinan kepala sekolah dalam menggerakan mutu pendidikan memiliki
perannan yang sangat besar. Dengan kemampuan-kemampuan yang dimiliki
oleh kepala sekolah sebagai pemimpin melalui proses sosial dengan individu
atau kelompok menggerakan mempengaruhi dan membimbing dalam rangka
mencapai tujuan organisasi menuju perubahan ke arah yang lebih baik. Untuk

mendapatkan informasi dilakukan analisis tentang gaya

kepemimpinan Iah d| Ilngkun . SD/MI  Muhammadiyah
r..-J, i-. (Y .
G "|.Jf ~N
N T G,

Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah |-
,

LT e, 7] g T
g .
—=— N Lol A T

STl LY e/

d.m-f'z-'-"!.! .i ;'::‘ .

. 7 \

. . j ! = '.:""-h-:-\.

Gaya Kepemimpinan _I:I'I. I'-".I' II' "',_-,IIL | Gaya Kepemimpinan
Kepala Sekolah di Kepala Sekolah di
Lingkungan SD/MI Lingkungan SD/MI

Muhammadiyah - e . Muhamadiyah
(Sekolah Unggul) | 'l i \-1‘.. Sekolah Berkembang

Analisis Gaya Kepemimpinan Kepala
Sekolah di Lingkungan SD/MI
Muhammadiyah Kabupaten

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir Penelitian
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